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INTISARI 

Banjir dapat disebabkan oleh ketidakmampuan sungai untuk menampung 

debit air yang melewati sungai tersebut sehingga air meluap. Metode yang banyak 

digunakan untuk menganalisis debit sungai untuk prakiraan banjir adalah 

hidrograf satuan. Hidrograf satuan adalah hidrograf limpasan langsung yang dapat 

dibuat apabila terdapat data rekaman AWLR, data pengukuran debit dan data 

hujan. Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) adalah hidrograf satuan yang diturunkan 

berdasarkan data sungai pada DAS yang sama atau DAS terdekat tetapi memiliki 

karakteristik yang sama, yaitu HSS Gama I, HSS Nakayasu, HSS Limantara, HSS 

Snyder dan HSS SCS. Dari dua hidrograf tersebut akan dibuat kesesuaian bentuk 

hidrografnya.  

Sub Sub Daerah Aliran Sungai Pedindang memiliki empat kejadian banjir 

yaitu, tanggal 23-24 Februari 2016; tanggal 2-3 Maret 2016; tanggal 3-4 Maret 

2016; dan tanggal 5-6 Maret 2016. Pada hasil analisis dari setiap kejadian 

banjirnya, debit puncak hidrograf satuan sintetik sangat berbeda dengan debit 

puncak hidrograf satuan terukurnya. Rata-rata debit puncak hidrograf satuan 

sintetik terjadi pada kisaran 2 atau 3 jam, sedangkan hidrograf satuan terukur 

Sungai Pedindang terjadi pada kisaran 7 atau 8 jam.  

Pada empat kejadian banjir dinyatakan bahwa, HSS Gama I mendekati nilai 

RMSE (validasi < 10%) terhadap bentuk HST Sungai Pedindang dengan nilai: 

RMSE kejadian I (23,601%); RMSE kejadian II (16,315%); RMSE kejadian III 

(50,400%); RMSE kejadian IV (22,322%). Dengan hasil ini dinyatakan bahwa 

tidak ada model hidrograf satuan sintetik yang mempunyai kesesuaian terhadap 

hidrograf satuan terukur Sungai Pedindang. 

 

 

Kata kunci : hidrograf banjir, hidrograf satuan sintetik, RMSE 
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ABSTRACT 

 

Flooding can be caused by the inability of the river to accommodate the 

flow of water that passes through the river so that the water overflows. A widely 

used method for analyzing river flow for flood forecasts is hydrograph unit. The 

hydrograph unit is a direct runoff hydrograph that can be created when there are 

AWLR record data, debit measurements and rainfall data. Synthetic Unit 

Hydrograph (SUH) is a unit hydrograph derived based on river data in the same 

watershed or nearby watershed but has the same characteristics, ie HSS Gama I, 

HSS Nakayasu, Limasan HSS, HSS Snyder and HSS SCS. Of the two hydrographs, 

there will be suitability of the hydrograph form that is going to be made. 

Sub territory of Pedindang  River Basin has four flood incidents, namely, 

date 23-24 February 2016; March 2-3, 2016; March 3-4, 2016; and date 5-6 

March 2016. In the analysis of each flood event, the peak discharge of synthetic 

unit hydrograph is very different from the peak discharge of the measured unit 

hydrograph. The average peak discharge of synthetic unit hydrograph occurs in 

the range of 2 or 3 hours, while the measured unit hydrograph of Pedindang 

River occurs in the range of 7 or 8 hours. 

In four flood events it is stated that, HSS Gama I approaches RMSE value 

(validation <10%) to HST form of Pedindang River with value: RMSE incidence I 

(23,601%); RMSE incidence II (16.315%); RMSE incidence III (50,400%); RMSE 

incidence IV (22.322%). With this result, it is stated that there is no synthetic unit 

hydrograph model that has compatibility with the measured unit hydrograph of 

Pedindang River. 

 

 

Keywords:  flood hydrograph, synthetic unit hydrograph, RMSE
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